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Abstract 

This study aims to evaluate the effectiveness of implementing an online-based accounting system in Small and 

Medium Enterprises (SMEs) in Serang City. Data was collected through interviews, observations, and 

documentation from various SME owners who adopted online accounting systems. The results indicate that the 

implementation of online accounting systems has significantly improved operational efficiency, reduced errors in 

financial recording, and increased the speed and accuracy of financial reporting. Moreover, it has enhanced the 

transparency of financial statements, facilitating better access to external funding. SMEs reported greater 

competitiveness after adopting online accounting, benefiting from improved financial management and better 

decision-making capabilities. The findings highlight the positive impact of online accounting systems in 

enhancing SME performance, making it easier to manage finances, reduce administrative burdens, and adapt to 

market competition. This research suggests that more SMEs in Serang City should consider adopting online 

accounting systems to strengthen financial management, improve business performance, and access external 

funding opportunities. 

Keywords: Online accounting system, Small and Medium Enterprises, operational efficiency, financial 

transparency, competitiveness, financial reporting. 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penerapan sistem akuntansi berbasis online pada Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kota Serang. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi dari pemilik UMKM yang telah mengadopsi sistem akuntansi online. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan sistem akuntansi berbasis online secara signifikan meningkatkan efisiensi operasional, 

mengurangi kesalahan pencatatan keuangan, serta meningkatkan kecepatan dan akurasi pelaporan keuangan. 

Selain itu, sistem ini juga meningkatkan transparansi laporan keuangan yang mempermudah akses terhadap 

pendanaan eksternal. UMKM melaporkan peningkatan daya saing setelah menerapkan sistem akuntansi online, 

dengan pengelolaan keuangan yang lebih baik dan kemampuan pengambilan keputusan yang lebih baik. Temuan 

ini menyoroti dampak positif dari sistem akuntansi online dalam meningkatkan kinerja UMKM, mempermudah 

pengelolaan keuangan, mengurangi beban administrasi, dan beradaptasi dengan persaingan pasar. Penelitian ini 

menyarankan agar lebih banyak UMKM di Kota Serang mengadopsi sistem akuntansi berbasis online untuk 

memperkuat pengelolaan keuangan, meningkatkan kinerja usaha, dan memperoleh akses ke pendanaan eksternal. 

Kata Kunci:  Sistem akuntansi online, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah, efisiensi operasional, 

transparansi keuangan, daya saing, pelaporan keuangan. 

 

 

PENDAHULUAN  

Akuntansi adalah proses pencatatan, pengelompokan, dan pelaporan transaksi keuangan yang 

bertujuan untuk memberikan informasi yang relevan bagi pengambilan keputusan ekonomi. Secara 

umum, akuntansi berperan penting dalam menjaga transparansi dan akuntabilitas keuangan suatu 

entitas, baik dalam lingkup besar seperti perusahaan multinasional, maupun dalam skala kecil seperti 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Menurut Horngren et al. (2022), akuntansi menjadi 

landasan untuk memahami kondisi keuangan suatu usaha dan merancang strategi yang efektif. Dalam 
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konteks UMKM, penerapan akuntansi yang tepat dapat membantu pemilik usaha dalam mengelola 

keuangan, meningkatkan efisiensi operasional, dan memastikan keberlanjutan bisnis. 

Sistem akuntansi berbasis online merupakan inovasi yang semakin berkembang, khususnya di 

era digital. Sistem ini menawarkan berbagai kemudahan, seperti akses data secara real-time, 

penyimpanan yang aman, serta kemudahan integrasi dengan berbagai platform pembayaran dan 

aplikasi bisnis lainnya. Penerapan sistem akuntansi berbasis online pada UMKM dianggap mampu 

menjawab berbagai tantangan yang dihadapi dalam pengelolaan keuangan manual, seperti risiko 

kehilangan data, kesalahan pencatatan, dan keterbatasan dalam penyusunan laporan keuangan yang 

akurat. Menurut Rahmawati dan Yulianti (2023), sistem akuntansi berbasis online memiliki potensi 

besar untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan keuangan UMKM dan mendukung proses 

pengambilan keputusan yang lebih baik. 

Penelitian ini dilakukan di Kota Serang, sebuah wilayah dengan pertumbuhan ekonomi yang 

didukung oleh keberadaan UMKM sebagai tulang punggung perekonomian lokal. Kota ini memiliki 

berbagai jenis UMKM, mulai dari sektor kuliner, kerajinan, hingga perdagangan, yang berkontribusi 

signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD). Namun, penerapan sistem akuntansi berbasis 

online di Kota Serang masih menghadapi berbagai tantangan, terutama terkait dengan literasi digital 

pemilik UMKM dan akses terhadap teknologi informasi. Dalam konteks ini, penelitian bertujuan 

untuk mengidentifikasi efektivitas penerapan sistem akuntansi berbasis online di UMKM Kota Serang. 

Beberapa faktor mempengaruhi efektivitas penerapan sistem akuntansi berbasis online di 

UMKM, antara lain tingkat pendidikan pemilik usaha, akses terhadap teknologi, pelatihan dan 

pendampingan, serta dukungan dari pemerintah dan lembaga keuangan. Tingkat pendidikan 

memengaruhi kemampuan pemilik usaha dalam memahami sistem akuntansi berbasis online. Akses 

terhadap teknologi, seperti ketersediaan perangkat dan jaringan internet, juga menjadi faktor penting. 

Selain itu, pelatihan dan pendampingan dapat meningkatkan keterampilan teknis pemilik UMKM 

dalam menggunakan sistem tersebut. Menurut Nugroho dan Putri (2024), dukungan pemerintah dan 

lembaga keuangan, seperti program subsidi perangkat lunak akuntansi, dapat mempercepat adopsi 

teknologi akuntansi di sektor UMKM. 

Fenomena yang terjadi di Kota Serang menunjukkan bahwa sebagian besar UMKM masih 

menggunakan sistem pencatatan manual dalam mengelola keuangan mereka. Hal ini menyebabkan 

laporan keuangan yang dihasilkan sering kali kurang akurat dan tidak dapat digunakan sebagai dasar 

pengambilan keputusan yang tepat. Selain itu, ketergantungan pada pencatatan manual meningkatkan 

risiko kehilangan data dan memerlukan waktu yang lebih lama dalam proses pelaporan keuangan. 

Fenomena ini menimbulkan pertanyaan tentang seberapa efektif sistem akuntansi berbasis online jika 

diterapkan pada UMKM di Kota Serang. 

Masalah lain yang dihadapi adalah minimnya sosialisasi dan pelatihan terkait penggunaan 

sistem akuntansi berbasis online. Banyak pemilik UMKM yang merasa kesulitan untuk beralih dari 

sistem manual ke sistem digital karena kurangnya pemahaman dan keterbatasan waktu untuk 
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mempelajari teknologi baru. Biaya awal yang diperlukan untuk mengadopsi sistem akuntansi berbasis 

online, seperti pembelian perangkat lunak dan perangkat keras, juga menjadi kendala bagi sebagian 

besar UMKM. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan sistem akuntansi berbasis online dapat 

memberikan dampak positif terhadap pengelolaan keuangan UMKM. Misalnya, penelitian oleh 

Setiawan et al. (2021) menemukan bahwa penggunaan teknologi akuntansi berbasis cloud 

meningkatkan efisiensi operasional UMKM hingga 40%. Sementara itu, studi oleh Amelia dan Sari 

(2022) mengungkapkan bahwa sistem akuntansi berbasis online dapat mengurangi tingkat kesalahan 

pencatatan hingga 30%. Dalam studi lain, Firdaus et al. (2023) menyatakan, adopsi teknologi 

akuntansi digital membantu UMKM meningkatkan transparansi laporan keuangan, yang pada 

gilirannya mempermudah akses terhadap pendanaan eksternal. Selain itu, penelitian oleh Wibowo 

(2023) menunjukkan bahwa UMKM yang menerapkan sistem akuntansi berbasis online memiliki daya 

saing yang lebih tinggi dibandingkan dengan yang masih menggunakan sistem manual. Penelitian oleh 

Lestari dan Wijaya (2024) menyimpulkan bahwa pemanfaatan sistem akuntansi berbasis online 

mampu meningkatkan akurasi dan kecepatan pelaporan keuangan, yang sangat penting dalam 

menghadapi persaingan bisnis yang semakin ketat. 

Namun, meskipun banyak penelitian yang mendukung manfaat sistem akuntansi berbasis 

online, masih terdapat research gap dalam hal analisis efektivitasnya di tingkat lokal, khususnya di 

Kota Serang. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada wilayah perkotaan 

besar dengan infrastruktur teknologi yang lebih baik. Oleh karena itu, penelitian ini mencoba untuk 

mengisi celah tersebut dengan mengeksplorasi sejauh mana sistem akuntansi berbasis online dapat 

diterapkan secara efektif pada UMKM di Kota Serang, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang 

menjadi kendala dan pendorong adopsi teknologi ini. 

 

Akuntansi sebagai Alat Pengambilan Keputusan  

Akuntansi berperan penting dalam menyediakan informasi yang relevan dan akurat untuk 

pengambilan keputusan yang efektif. Informasi akuntansi yang berkualitas membantu pemilik UMKM 

dalam merencanakan, mengendalikan, dan mengevaluasi aktivitas bisnis mereka (Budi, T., & Ramli, 

A., 2022). Selain itu, Horngren et al. (2022) menyatakan bahwa akuntansi yang baik tidak hanya 

bertujuan untuk mencatat transaksi, tetapi juga untuk memberikan wawasan strategis yang mendalam. 

Wawasan ini sangat penting bagi pemilik UMKM untuk membuat keputusan bisnis yang lebih tepat, 

meningkatkan efisiensi operasional, dan merespons perubahan pasar dengan lebih adaptif. 

 

Sistem Informasi Akuntansi  

Sistem informasi akuntansi (SIA) adalah serangkaian prosedur dan perangkat yang dirancang 

untuk mengumpulkan, menyimpan, dan mengolah data keuangan (Rini, 2024). Dengan penerapan SIA 
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berbasis online, UMKM dapat mengakses data secara real-time, yang mempermudah pengawasan dan 

evaluasi keuangan. Penerapan sistem ini juga memungkinkan pembuatan laporan keuangan yang lebih 

akurat dan tepat waktu. Menurut Rahmawati dan Yulianti (2023), penggunaan SIA online tidak hanya 

meningkatkan efisiensi dalam pencatatan dan pelaporan keuangan, tetapi juga mempercepat proses 

pengambilan keputusan strategis yang krusial bagi keberlanjutan usaha. 

 

Diffusion of Innovation  

Diffusion of Innovation menjelaskan bagaimana inovasi, seperti teknologi akuntansi berbasis 

online, diterima dan diadopsi oleh kelompok masyarakat atau organisasi. Rogers (2021) 

mengemukakan bahwa adopsi teknologi dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kemudahan 

penggunaan, manfaat relatif yang dirasakan, serta kesesuaian inovasi dengan kebutuhan pengguna. 

Dalam konteks UMKM, teori ini sangat relevan untuk memahami proses transisi dari sistem manual 

ke sistem digital. Faktor-faktor seperti biaya implementasi yang terjangkau, kemudahan integrasi 

dengan operasional yang ada, dan peningkatan efisiensi sering menjadi pertimbangan utama dalam 

adopsi teknologi oleh pelaku UMKM. 

 

Resource-Based View (RBV)  

Resource-Based View (RBV) menyatakan bahwa sumber daya yang dimiliki oleh suatu 

organisasi, termasuk teknologi dan pengetahuan, dapat menjadi keunggulan kompetitif apabila 

dikelola dengan efektif. Dalam hal ini, penerapan sistem akuntansi berbasis online dapat dianggap 

sebagai sumber daya strategis yang memberikan kontribusi pada efisiensi operasional dan daya saing 

UMKM (Suryani, D., & Hasanah, L., 2023). Teknologi ini memungkinkan UMKM untuk mengelola 

dan memanfaatkan informasi keuangan secara lebih efektif. Menurut Lestari dan Wijaya (2024), 

dengan sistem akuntansi berbasis online, UMKM dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan 

mereka, yang pada gilirannya memperkuat posisi mereka di pasar yang semakin kompetitif. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus yang bertujuan 

untuk mengeksplorasi dan memahami secara mendalam penerapan sistem akuntansi berbasis online 

pada usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di Kota Serang. Pendekatan kualitatif dipilih karena 

dapat memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai pengalaman dan persepsi pelaku UMKM 

terkait penggunaan sistem akuntansi berbasis online dalam praktik bisnis mereka. 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh UMKM yang berada di Kota Serang dan telah 

menerapkan sistem akuntansi berbasis online. Berdasarkan data dari Dinas Koperasi dan UMKM Kota 

Serang, terdapat lebih dari 499 UMKM yang terdaftar. Sampel penelitian ini diambil dengan 
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menggunakan teknik purposive sampling, yakni memilih UMKM yang telah menerapkan sistem 

akuntansi berbasis online selama minimal 6 bulan. Sampel terdiri dari 10 UMKM yang representatif, 

mencakup berbagai sektor usaha seperti perdagangan, jasa, dan manufaktur. 

 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2024. Pengumpulan data dimulai pada awal 

bulan dan berakhir dengan analisis data pada akhir bulan. Semua tahapan penelitian, yang meliputi 

wawancara, observasi, dan analisis dokumen, dijadwalkan selesai dalam rentang waktu satu bulan. 

Penelitian ini dilakukan di Kota Serang, dengan fokus pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) yang telah menerapkan sistem akuntansi berbasis online, yang menjadi subjek penelitian 

untuk mengevaluasi efektivitas penerapannya dalam pengelolaan keuangan. 

 

Jenis dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi langsung, dan dokumentasi. Partisipan penelitian 

terdiri dari pemilik atau pengelola UMKM yang telah menggunakan sistem akuntansi berbasis online. 

Wawancara dilakukan dengan menggunakan panduan wawancara semi-terstruktur untuk mendapatkan 

informasi mengenai pemahaman, penerapan, dan tantangan dalam menggunakan sistem tersebut. Data 

sekunder diperoleh dari dokumen-dokumen yang relevan, seperti laporan keuangan UMKM, prosedur 

operasional, dan kebijakan internal terkait sistem akuntansi berbasis online. 

 

Prosedur Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan pemilik atau pengelola UMKM yang telah mengimplementasikan 

sistem akuntansi berbasis online. Instrumen wawancara semi-terstruktur digunakan untuk menggali 

informasi mendalam tentang dampak penerapan sistem akuntansi ini terhadap pengelolaan 

keuangan. Seperti yang dikemukakan oleh Nugroho et al. (2022), wawancara dapat memberikan 

wawasan yang lebih komprehensif mengenai tantangan dan manfaat penggunaan teknologi 

akuntansi berbasis online dalam pengelolaan keuangan UMKM. Wawancara ini juga 

memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

atau kegagalan implementasi sistem. 

2. Observasi 

Observasi dilakukan dengan memantau penerapan sistem akuntansi berbasis online dalam kegiatan 

sehari-hari UMKM. Peneliti mencatat bagaimana sistem digunakan dalam pencatatan transaksi, 

pembuatan laporan keuangan, dan pengelolaan data keuangan lainnya. Menurut Sari dan Purnomo 

(2023), observasi langsung dapat memberikan pemahaman yang lebih jelas mengenai efektivitas 
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penggunaan teknologi dalam operasional UMKM. Observasi ini memberikan gambaran tentang 

sejauh mana UMKM memanfaatkan sistem akuntansi online dalam mengelola keuangan mereka, 

serta apakah ada kendala yang dihadapi dalam implementasinya. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi laporan keuangan, prosedur 

operasional, dan kebijakan internal terkait penerapan sistem akuntansi berbasis online. Dokumen-

dokumen ini menjadi data sekunder yang membantu peneliti dalam memahami penerapan sistem 

akuntansi online dan dampaknya terhadap transparansi keuangan UMKM. Seperti yang dijelaskan 

oleh Wibowo dan Anwar (2021), dokumentasi memberikan bukti objektif tentang bagaimana 

sistem akuntansi berbasis online diterapkan dan diintegrasikan dalam struktur operasional dan 

manajerial UMKM. 

 

Teknik Analisis Data 

Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan teknik analisis tematik. Data wawancara dan 

observasi dikodekan dan dikelompokkan dalam tema-tema utama yang muncul selama penelitian. 

Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola dan temuan yang berkaitan dengan efektivitas 

penerapan sistem akuntansi berbasis online pada UMKM di Kota Serang. Hasil analisis disajikan 

secara deskriptif untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai pengaruh penerapan sistem 

tersebut terhadap pengelolaan keuangan UMKM. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penerapan sistem akuntansi berbasis 

online pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kota Serang. Berdasarkan data yang 

diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi, terdapat beberapa temuan utama yang 

berkaitan dengan penerapan sistem akuntansi berbasis online oleh UMKM. Berikut adalah hasil 

penelitian secara rinci: 

1. Peningkatan Efisiensi Operasional UMKM 

Mayoritas UMKM yang terlibat dalam penelitian ini melaporkan adanya peningkatan 

efisiensi operasional setelah menerapkan sistem akuntansi berbasis online. Sebelum menggunakan 

sistem online, banyak UMKM yang mengandalkan pencatatan manual atau penggunaan perangkat 

lunak akuntansi tradisional yang tidak terintegrasi. Proses ini memakan waktu yang lama dan 

rawan terjadi kesalahan. Namun, setelah beralih ke sistem berbasis online, mereka mengalami 

pengurangan waktu dalam pencatatan transaksi dan pembuatan laporan keuangan. Dalam beberapa 

kasus, waktu yang dibutuhkan untuk menyusun laporan bulanan atau tahunan berkurang hingga 

50%, memungkinkan pemilik usaha untuk lebih fokus pada aspek lain dari operasional bisnis 

mereka. 
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2. Pengurangan Kesalahan Pencatatan Keuangan 

Temuan penting lainnya adalah pengurangan kesalahan pencatatan keuangan. Sebelumnya, 

banyak UMKM yang mengalami kesulitan dalam memastikan akurasi data keuangan mereka. 

Penggunaan metode manual atau software akuntansi tradisional sering kali menimbulkan kesalahan 

input data, yang dapat berpengaruh pada pengambilan keputusan. Setelah mengimplementasikan 

sistem akuntansi berbasis online, UMKM melaporkan penurunan kesalahan pencatatan hingga 

sekitar 25%-30%. Hal ini disebabkan oleh sistem yang otomatis memvalidasi data yang 

dimasukkan, sehingga mengurangi potensi kesalahan manusia. 

3. Peningkatan Transparansi Laporan Keuangan 

Penerapan sistem akuntansi berbasis online juga berkontribusi pada peningkatan transparansi 

laporan keuangan. Sebelumnya, banyak UMKM yang kesulitan dalam menyediakan laporan 

keuangan yang jelas dan mudah dipahami. Dalam beberapa kasus, laporan keuangan yang 

dihasilkan tidak memadai untuk mendapatkan pendanaan dari lembaga keuangan atau investor. 

Namun, dengan menggunakan sistem berbasis online, laporan keuangan menjadi lebih terstruktur 

dan mudah diakses. Keuntungan ini sangat penting dalam memperkuat hubungan UMKM dengan 

pemangku kepentingan eksternal, seperti lembaga perbankan dan investor, yang membutuhkan 

informasi keuangan yang transparan untuk keputusan pendanaan. 

4. Peningkatan Daya Saing UMKM 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa penerapan sistem akuntansi berbasis online 

meningkatkan daya saing UMKM. Sebagian besar responden menyatakan bahwa penggunaan 

sistem online memberikan keuntungan kompetitif, baik dalam hal pengelolaan keuangan yang lebih 

efisien maupun dalam hal akses ke informasi keuangan yang lebih akurat dan cepat. Dengan 

kecepatan dan akurasi laporan keuangan yang lebih tinggi, UMKM dapat membuat keputusan yang 

lebih baik terkait pengelolaan sumber daya, perencanaan keuangan, dan strategi bisnis. 

5. Akurasi dan Kecepatan Pelaporan Keuangan 

Temuan terakhir yang diperoleh adalah peningkatan akurasi dan kecepatan pelaporan 

keuangan. UMKM yang menerapkan sistem akuntansi berbasis online melaporkan bahwa proses 

pelaporan keuangan menjadi lebih cepat, dengan waktu pembuatan laporan yang sebelumnya 

memakan waktu berminggu-minggu, kini bisa selesai dalam hitungan hari. Keakuratan data yang 

lebih baik, ditambah dengan waktu pelaporan yang lebih singkat, memberikan keuntungan 

signifikan dalam menghadapi dinamika pasar yang cepat berubah. 

Dengan demikian, penerapan sistem akuntansi berbasis online pada UMKM di Kota Serang 

telah memberikan dampak positif dalam hal efisiensi operasional, pengurangan kesalahan pencatatan, 

peningkatan transparansi, daya saing yang lebih tinggi, dan peningkatan akurasi serta kecepatan 

pelaporan keuangan. Hasil ini menunjukkan bahwa teknologi akuntansi berbasis online dapat menjadi 

solusi yang efektif untuk meningkatkan kinerja UMKM dalam pengelolaan keuangan. 
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Pembahasan 

1. Peningkatan Efisiensi Operasional UMKM 

Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan Setiawan et al. (2021) yang menunjukkan 

bahwa penggunaan teknologi akuntansi berbasis cloud dapat meningkatkan efisiensi operasional 

UMKM hingga 40%. Penerapan sistem online mengurangi ketergantungan pada proses manual 

yang memakan waktu, serta mengoptimalkan pencatatan transaksi secara lebih cepat dan tepat. 

Dengan demikian, UMKM dapat memanfaatkan waktu yang sebelumnya digunakan untuk kegiatan 

administratif untuk lebih fokus pada pengembangan bisnis. 

2. Pengurangan Kesalahan Pencatatan Keuangan 

Penelitian ini juga sejalan dengan temuan Amelia dan Sari (2022), yang menyatakan bahwa 

penggunaan sistem akuntansi berbasis online dapat mengurangi kesalahan pencatatan hingga 30%. 

Penerapan teknologi ini membantu UMKM dalam memastikan data keuangan yang dimasukkan 

lebih akurat, karena sistem yang digunakan secara otomatis memeriksa kesalahan input, seperti 

duplikasi transaksi atau salah dalam menghitung angka. 

3. Peningkatan Transparansi Laporan Keuangan 

Temuan mengenai peningkatan transparansi laporan keuangan pada UMKM juga sesuai 

dengan penelitian Firdaus et al. (2023) yang menekankan bahwa adopsi teknologi akuntansi digital 

membantu UMKM dalam meningkatkan transparansi laporan keuangan mereka. Hal ini 

mempermudah akses terhadap pendanaan eksternal karena laporan keuangan yang lebih jelas dan 

dapat dipercaya menjadi salah satu syarat bagi investor dan lembaga keuangan untuk memberikan 

pinjaman atau modal usaha. 

4. Peningkatan Daya Saing UMKM 

Penelitian ini juga mendukung temuan Wibowo (2023), yang menyatakan bahwa UMKM 

yang mengadopsi sistem akuntansi berbasis online memiliki daya saing yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan yang masih menggunakan sistem manual. Keuntungan yang diperoleh dari 

penerapan sistem ini termasuk efisiensi dalam pengelolaan sumber daya dan peningkatan kualitas 

keputusan bisnis, yang memungkinkan UMKM untuk beradaptasi dengan cepat di pasar yang 

kompetitif. 

5. Akurasi dan Kecepatan Pelaporan Keuangan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa UMKM yang menggunakan sistem akuntansi berbasis 

online mampu menyusun laporan keuangan dengan lebih akurat dan cepat. Hal ini sejalan dengan 

hasil penelitian Lestari dan Wijaya (2024), yang menyatakan bahwa sistem akuntansi berbasis 

online mampu meningkatkan akurasi dan kecepatan pelaporan, yang sangat dibutuhkan dalam 

menghadapi persaingan yang semakin ketat. Kecepatan dalam menyediakan laporan keuangan 

yang akurat memungkinkan UMKM untuk membuat keputusan bisnis yang lebih tepat waktu. 
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Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan bukti yang mendukung pentingnya 

penerapan sistem akuntansi berbasis online dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan 

keuangan UMKM di Kota Serang. Penerapan sistem ini tidak hanya mempermudah pencatatan dan 

pelaporan keuangan, tetapi juga meningkatkan transparansi dan akurasi laporan keuangan. Selain itu, 

penggunaan sistem akuntansi online terbukti memperkuat daya saing UMKM dengan memberikan 

akses lebih mudah ke pendanaan eksternal dan memfasilitasi pengambilan keputusan yang lebih baik. 

Secara keseluruhan, penerapan teknologi ini memiliki dampak positif yang signifikan terhadap 

pertumbuhan dan keberlanjutan UMKM di pasar yang semakin kompetitif. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan sistem akuntansi berbasis online pada Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kota Serang memberikan dampak positif dalam berbagai 

aspek pengelolaan keuangan. Secara khusus, penelitian ini mengungkapkan bahwa penggunaan sistem 

akuntansi online mampu meningkatkan efisiensi operasional UMKM, mengurangi kesalahan 

pencatatan keuangan, serta mempercepat proses pelaporan keuangan.  

Sistem akuntansi berbasis online juga meningkatkan daya saing UMKM dengan memberikan 

keuntungan kompetitif melalui pengelolaan keuangan yang lebih efektif dan akurat. Proses pencatatan 

transaksi yang lebih cepat dan lebih akurat memungkinkan UMKM untuk mengambil keputusan bisnis 

yang lebih baik dan responsif terhadap perubahan pasar. Kecepatan dan akurasi pelaporan keuangan 

juga memungkinkan UMKM untuk memenuhi tuntutan persaingan yang semakin ketat. Sehingga, 

penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan sistem akuntansi berbasis online adalah langkah 

strategis bagi UMKM untuk meningkatkan efisiensi, transparansi, dan daya saing. Oleh karena itu, 

disarankan agar lebih banyak UMKM di Kota Serang mempertimbangkan untuk mengadopsi 

teknologi ini guna memperkuat pengelolaan keuangan mereka dan meningkatkan kinerja bisnis secara 

keseluruhan. Penerapan teknologi ini tidak hanya mendukung pertumbuhan usaha, tetapi juga 

membuka peluang untuk memperoleh akses ke pendanaan eksternal yang lebih baik. 
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